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3.  Peran swasta di mana? UU # 17 /2008. Pelayaran 
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OVERVIEW



1) Helicopter View Infrastruktur  logistik
2) Inefficiency Pelabuhan, high cost logistik & 

multimoda
3) Inconsistency Long-term  Planning 
4) Pendanaan Publik, Penunjukan BUMN dan 

Swasta / Konsesi, Merger Pelindo (?)
5) Effisiensi  & kompetisi terminal / Pelabuhan ?

a. Port Governance /  Otorita
b. GakKum  di laut (perairan)
c. Public Watchdog  & Quality Assurance
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Biaya 
Logistik 
tinggi

UNFINISHED
Maritime
Reform

Maritim Problem  = 
Tips of iceberg in the Ocean

. . 

The problems …..
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WHAT NEXT ?



Digitalization Era

Thailand as  Central Gravity ASIA (Geografis/ Location )

Hankam & Gak-kum 
Maritim

LPaaS, LaaS. Logistics 4.0



Zona Ekonomi Eksklusif

Kuala 
Tanjung Bitung
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Tanjung

Meningkatnya kinerja Pelabuhan kontainer Pasca 
Merger Pelindo (?) 10
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https://www.dropbox.com/scl/fi/01oljphamrmhz
hrungv2m/Paper-Infrastruktur-Maritim-Harun-070
515.pdf?rlkey=ker54t1dedihvwf6k5wcryf8m&dl=0

https://www.dropbox.com/scl/fi/01oljphamrmhzhrungv2m/Paper-Infrastruktur-Maritim-Harun-070515.pdf?rlkey=ker54t1dedihvwf6k5wcryf8m&dl=0
https://www.dropbox.com/scl/fi/01oljphamrmhzhrungv2m/Paper-Infrastruktur-Maritim-Harun-070515.pdf?rlkey=ker54t1dedihvwf6k5wcryf8m&dl=0
https://www.dropbox.com/scl/fi/01oljphamrmhzhrungv2m/Paper-Infrastruktur-Maritim-Harun-070515.pdf?rlkey=ker54t1dedihvwf6k5wcryf8m&dl=0
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Logistik Perkotaan  ( e-commerce trend) - smart - green shipping & port 

❑ Kasus ODOL masih berlanjut, negative externalities meningkat

❑ Pengalihan beban trucking (jalan) ke KA / LAUT masih problematik

❑ KA tidak menjadi pilihan karena, tidak kompetitif!

❑ Intervensi, negara harus hadir

Green port
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(Overload & Over dimension Trucking)

Refleksi-01 : OVERCOMING 
ODOL, HOW? 

More road accidents involving  trucks and trailers 

Shifting ODOL  to rail, sea transport & 
waterways
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Biaya Sosial Kemacetan 
Semakin meningkat
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Estimate Annual Cost of congestion  
Corridor  Jakarta – Surabaya

Tangerang
Origin

Surabaya
Destination

15 hrs  45 m

 850 km

Land Transport : IDR 200 trillion 

Air Transport    :  IDR   20 trilliun

KA Cepat Jakarta – Surabaya ( 3 jam ) ? 19  19



Kerangka Pengembangan Pelabuhan 

Refleksi- 02 : A Tale of two ports 

Priok

Patimban
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Multi facet – multi aktor - multi region – mutli-disiplin -  multi Bil. Dollar $$ 
PENGEMBANGAN PELABUHAN

21



RPJMN 2019 – 2024  
=>  Draft RPJMN  2024-2029 ? 

UPT Pelabuhan, BUP-BUP kecil, TUKS, PelRa?

Posisi dan peran OP? Manajer Aset?
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Syncronize public policy,  SOEs & 
privates entities business plan 



Refleksi- 03 : Beyond Tol Laut
(The devils are in the detail!)
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Ro-ro potentials in eastern 
region



Tantangan dalam Pengembangan 
Ro-Ro di Indonesia

INFRASTRUKTUR TERTINGGAL

Kurangnya pembangunan dan 

modernisasi pelabuhan Ro-Ro serta 

jaringan jalan penghubung yang 

memadai, menghambat operasi Ro-Ro 

yang efektif.

KOMPLEKSITAS GEOGRAFIS

Negara kepulauan dengan ribuan 

pulau membutuhkan investasi besar 

dalam infrastruktur transportasi laut 

untuk menghubungkan antar pulau.

REGULASI YANG TIDAK SELARAS

Proses perizinan dan regulasi yang 

kompleks memperlambat 

pengembangan proyek-proyek 

infrastruktur Ro-Ro.

KETERBATASAN PENDANAAN

Kurangnya aksesibilitas terhadap 

investasi dan sumber pendanaan yang 

cukup untuk membiayai 

pembangunan infrastruktur Ro-Ro.
MENGATASI TANTANGAN-TANTANGAN INI MELALUI INVESTASI STRATEGIS, REFORMASI REGULASI, DAN 

KEMITRAAN YANG EFEKTIF ANTARA SEKTOR PUBLIK DAN SWASTA AKAN MEMBANTU MEMPERCEPAT 
PENGEMBANGAN SISTEM RO-RO DI INDONESIA.
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Faktor Pendukung Perkembangan Ro-Ro di Filipina

• KOMITMEN KUAT TERHADAP INFRASTRUKTUR 
TRANSPORTASI

Filipina telah menetapkan komitmen yang kuat untuk mengembangkan 

infrastruktur transportasi, termasuk Ro-Ro, sebagai bagian dari program 

modernisasi infrastruktur nasional mereka.

• INVESTASI PADA PENGEMBANGAN PELABUHAN RO-RO
Filipina telah mengalokasikan sumber daya yang signifikan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan pelabuhan Ro-Ro di berbagai pulau, 

memfasilitasi konektivitas antarwilayah dengan lebih baik.

• KEBIJAKAN PEMERINTAH YANG KONDUSIF
Pemerintah Filipina telah menerapkan kebijakan yang mendukung 

pengembangan transportasi laut, termasuk kebijakan regulasi yang 

kondusif dan insentif fiskal untuk mendorong investasi swasta dalam 

proyek Ro-Ro.

• KOLABORASI PUBLIK-SWASTA YANG EFEKTIF
Ada kerjasama yang baik antara pemerintah dan sektor swasta dalam 

mengelola proyek-proyek Ro-Ro, yang mempercepat implementasi 

infrastruktur dan operasionalisasi sistem Ro-Ro.

• STABILITAS POLITIK DAN EKONOMI
Stabilitas politik yang relatif dan pertumbuhan ekonomi yang stabil telah 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk investasi jangka panjang 

dalam infrastruktur transportasi, termasuk Ro-Ro.
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Reformasi Regulasi untuk Percepatan Pembangunan

SIMPLIFIKASI PROSES PERIZINAN

Mengidentifikasi dan menghapus regulasi serta 

prosedur perizinan yang

 berbelit-belit, untuk mempercepat proses 

pengembangan infrastruktur Ro-Ro.

HARMONISASI REGULASI 
ANTARDAERAH
Menyelaraskan regulasi dan kebijakan

 terkait Ro-Ro di tingkat pusat dan daerah, untuk 

menciptakan kejelasan hukum dan kemudahan 

berusaha.

INSENTIF FISKAL UNTUK PROYEK RO-RO

Menyediakan insentif pajak dan 

kemudahan investasi untuk mendorong 

partisipasi swasta dalam pembangunan 

infrastruktur Ro-Ro.

KOORDINASI ANTARINSTANSI

Meningkatkan kolaborasi dan koordinasi antara pemerintah pusat, 

pemerintah daerah, dan sektor swasta untuk mengidentifikasi dan mengatasi 

hambatan regulasi.

PENYEDERHANAAN PERIZINAN LINGKUNGAN

Mengkaji dan menyederhanakan proses perizinan lingkungan 

untuk proyek-proyek Ro-Ro, dengan tetap memperhatikan aspek 

keberlanjutan.
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Refleksi- 04 : Beyond Hub 
Transhipment
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Perlu Affirmasi Titik Hub 
Transhipment



Refleksi- 04 : Beyond Hub 
Transhipment
(Co-opetition, collaboration, & competition)
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Perlu Affirmasi Titik Hub 
Transhipment
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❖ Blueprint dan Dokumen-dokumen kebijakan Transport & Logistik Nasional cukup 
tersedia dan banyak  🡪 Konsistensi Kebijakan menjadi kunci 

❖ Tidak terkordinasi nya implementasi dapat diterobos dengan kepastian 
“Championship”

❖ Membuka Persaingan antar pelabuhan dan antar terminal dalam satu pelabuhan 
membutuhkan  rancangan transisi “manajer asset” (penguatan OP) dan atau Transisi 
PELINDO HQ  (post merger menjadi regulator ), thus @SBU Holding menjadi otonom 

❖ Melanjutkan pemisahan regulator dari/dan  operator dalam ragam infrastruktur 
transportasi (termasuk jalan) sesuai semangat pembaruan UU Infrastruktur. 

❖ Melanjutkan Program “beyond tol laut” yang lebih selektif ( Ro-Ro ) dan afirmasi titik 
hub transhipment (hub – Spoke Ports)

REKOMENDASI



REKOMENDASI 
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REKOMENDASI
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REKOMENDASI
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TERIMA KASIH


